BAB 111
METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian Kkualitatif. Menurut Sidiq & Choiri (2019: 10) penelitian  kualitatif  adalah
penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian.
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya, secara holistik dengan
cara deskriptif dalam suatu konteks khusus yang alami tanpa ada campur tangan manusia
dan dengan memanfaatkan secara optimal sebagai metode ilmiah yang lazim digunakan.
Denzin dan Lincoln (dalam Sidiq & Choiri, 2019: 4) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada dalam penelitian kualitatif. Metode yang biasanya dimanfaatkan
adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau
di kenal juga sebagai studi kepustakaan (library research). Menurut Shafrianto dan
Pratama (2021: 100) studi kepustakaan merupakan suatu riset yang menggunakan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Sementara menurut Mahmud (dalam
Septianti, 2019: 10) Penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan melakukan mengumpulkan data dari berbagai literatur dalam perpustakaan dan
lainya. Literatur yang digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku melainkan dapat

berupa bahan dokumentasi, majalah, dan lainnya.

B. Sumber Data Penelitian
Sumber penelitian yaitu sumber data primer. Pada penelitian ini sumber data
primernya yaitu karya-karya tokoh yang di teliti. Dalam penelitian ini sumber data primer
yang digunakan adalah buku karya Buya Hamka diantaranya Akhlaqul Karimah, Lembaga
Budi dan Lembaga Hidup.
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C. Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap-siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian Kkualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti Kkesiapan peneliti untuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi
adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta

kesiapan dan bekal memasuki lapangan (Sidig & Choiri, 2019: 168).

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi berupa catatan atau karya seseorang tentang sesuatu. Menurut
Wahidmurni  (dalam  Sidig & Choiri, 2019: 73-74) studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian
lalu ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumen itu dapat berbentuk teks
tertulis, artefak, gambar, maupun foto. Pada penelitian ini dokumen yang di gunakan
yaitu buku karya HAMKA diantaranya, Akhlaqul Karimah, Lembaga Budi dan
Lembaga Hidup.

D. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, mengumpulkan data
pada buku karya Hamka dengan proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia. Data tersebut banyak sekali, maka setelah dibaca, dipelajari, dan
ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan
jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap terjaga di
dalamnya.  Langkah selanjutnya adalah penyajian data dengan menyusunnya dalam

satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya.
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Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data
yaitu membuat kesimpulan dan verifikasi. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sidiq &
Choiri, 2019: 85) ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data yaitu:
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dapat
dibantu menggunakan peralatan elektronik seperti komputer mini dengan cara
memberikan kode-kode pada aspek tertentu. Reduksi data merupakan proses
berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluwesan serta kedalaman
wawasan yang tinggi.
2. Penyajian data
Setelah  data berhasil  direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian Kkualitatif proses penyajian data biasanya adalah
teks yang bersifat naratif. Dengan melakukan display data, maka akan memudahkan
pereliti  untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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